
Konsep
MODERAS I B ERAGAMA



Moderasi beragama adalah sikap memahami dan menjalankan ajaran
agama secara seimbang, tidak ekstrem, dan tidak berlebihan. Ini
merupakan jalan tengah dalam beragama yang mengedepankan

keadilan, keseimbangan, dan toleransi dalam menyikapi keberagaman

Pengertian Moderasi Beragama



Prinsip dan Landasan
Wasathiyyah
(Jalan Tengah)

Tasamuh
(Toleran)

Musawah
(Kesetaraan)

‘Adalat
(Keadilan)

Dinamis
(Terbuka terhadap
Kritik & Perubahan)



Penarapan Moderasi Beragama
Kehidupan Sosial

Mencegah Konflik dan Kekerasan
Membangun Toleran dan Kerukunan

Kebangsaan
Memperkuat Komitmen Kebangsaan

Menjaga Identitas Nasional yang Inklusif

Kenegaraan
Sinergi dengan Ideologi Pancasila

Menjadi Strategi Kebudayaan Negara



QS. Al-Hujurat Ayat 13
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti.”

Ayat Al-Qur’an
QS. Yunus Ayat 99
“Seandainya Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di bumi seluruhnya beriman.
Apakah engkau (Nabi Muhammad) akan memaksa manusia hingga mereka menjadi orang-
orang mukmin?”



Diriwayatkan oleh Ibnu Majah
"Wahai manusia, jauhilah oleh kalian sikap berlebih-lebihan (melampaui batas) dalam
beragama. Karena sesungguhnya yang menghancurkan umat sebelum kalian adalah
sikap berlebih-lebihan dalam beragama." (HR. Ibnu Majah, no. 3029, dari Ibnu Abbas).

Hadits

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW. bersabda
"Ditanyakan kepada Rasulullah SAW: 'Agama manakah yang paling dicintai
oleh Allah?' Maka beliau bersabda: 'Al-Hanifiyyah As-Samhah (yang lurus
lagi toleran)'." (HR. Bukhari).



Menyebarkan pemahaman tentang moderasi beragama melalui konten
dakwah digital, seperti:

Kontribusi Generasi Muda
Aqidah: diyakini benar dan medatangkan ketenangan jiwa.

Ibadah: Hubungan dengan Tuhannya.

Muamalah: sesuai dengan cabang ilmu fikih dalam islam yang
mengatur interaksi

Generasi muda adalah agen perubahan yang berfungsi sebagai pusat
kemajuan negara dan agama.



Moderasi beragama (berlandaskan wasathiyyah/jalan tengah, tasamuh/toleransi,
musawah/kesetaraan, adalat/keadilan, dinamisme) didukung ayat Al-Quran (QS. Al-
Hujurat:13, Yunus:99, Al-Mumtahanah:8) dan hadits anti-ghuluw merupakan fondasi
harmoni sosial, penguatan kebangsaan (NKRI-Pancasila), stabilitas kenegaraan di
Indonesia multikultural, cegah radikalisme digital. Generasi muda peran krusial lewat
dakwah digital (aqidah kokoh, ibadah ikhlas, muamalah santun anti-SARA); implikasi
tolak konflik bangun inklusivitas; saran literasi online, kurikulum moderasi, evaluasi
konten wujudkan rahmatan lil alamin harmonis.

Kesimpulan



Terima Kasih
Semoga presentasi ini bermanfaat!


